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I. PENDAHULUAN  
 
1.1.Latar Belakang  
Indonesia merupakan negara yang kaya akan keragaman hayati baik flora dan 
fauna. Indonesia memiliki ternak lokal hamper disetiap daerah, tetapi dalam 
pelestariannya masyarakat masih memiliki kekurangan terutama dalam 
menjaga plasma nutfah ternak lokal. Salah satu ternak lokal yang telah di 
tetapkan sebagai plasma nutfah yang diakui rumpunnya adalah Ayam Kokok 
Balenggek (AKB). Menurut Keputusan Menteri Pertanian No. 
2919/Kpts/OT.140/2011 tentang rumpun AKB menyatakan bahwa; AKB 
merupakan salah satu kekayaan plasma nutfah Sumatera Barat karena AKB 
merupakan salah satu rumpun ayam lokal Indonesia yang mempunyai 
keseragaman bentuk fisik dan komposisi genetik serta kemampuaan adaptasi 
dengan baik pada keterbatasan lingkungan. Ayam Kokok Balenggek (AKB) 
merupakan ayam berkokok khas yang terdapat di Kecamatan Payung Sakaki, 
Kabupaten Solok, dan sekarang Kecamatan Tigo Lurah karena pemekaraan 
kecamatan, di Kabupaten Solok sejak 1997, Sumatera Barat, terutama di 
nagari Simanau, Simiso, Batu Bajanjang, Garabak Data, Muaro, dan 
Rangkiang. AKB di Kabupaten Solok, Sumatera Barat terdiri dari Kinantan, 
Jalak, Biriang, Taduang, Kuriak. Menurut Nishida, et al. (1980) AKB 
merupakan ayam berkokok khas dan merdu serta bersusun-susun (balenggek) 
yang dapat mencapai 24 suku kata tetapi rata-rata berkisar 7 - 9 suku kata, 
sehingga AKB memiliki nilai estetika dan ekonomis 2 yang tinggi bagi 
penggemarnya. Rusfidra (2002) menyatakan bahwa ayam AKB merupakan 
tipe multiguna yakni dijadikan ayam penyayi juga penghasil telur. Menurut 
  
Mukhdi (2011) jumlah populasi Ayam Kokok Balenggek di Kecamatan Tigo 
Lurah Kabupaten Solok yang dipelihara di Batu Bajanjang, Tanjuang Balik, 
Sumiso dan Rangkiang Luluih adalah 1.687 ekor yang terdiri dari anak ayam 
834 ekor (49,4%), jantan muda 236 ekor (14%), betina muda 261 ekor 
(15,5%), jantan dewasa 161 ekor (9,5%), betina dewasa 195 ekor (11,6%). 
Menurut Abbas, et al. (2013) sistem pemeliharaa AKB di Kecamtan Tigo 
Lurah masih ekstensif. Pemeliharaan ini dilakukan dengan cara ayam dilepas, 
sebagian peternak memberikan makan dengan sisa – sisa dapur. Kandang 
terletak dibawah kolong atau terletak disamping rumah dan dibuat apa adanya 
dari bahan bambu. Hal ini menyebabkan manajemen pemeliharaan kurang 
terkontrol terutama perkawinan, kesehatan dan produksi telur AKB. Untuk 
meningkatkan populasi, produksi telur dan mengurangi tingkat kawin silang 
AKB, perlunya mengubah sistem pemeliharaan ektensif menjadi semi intensif 
atau intensif seperti diluar sentra produksi ada kelompok ternak Kinantan 
Bagombak berada di Kelurahan Kampung Jawa Kecamatan Tanjung Harapan 
Kota Solok. Berdiri pada tanggal 17 juni 2011, sebagian besar AKB 
dikembangkan dikandang kelompok dan sebagian dikembangkan di rumah 
anggota. Populasi ayam AKB di kelompok ternak Kinantan Bagombak ini 
telah berkembang dengan baik. Menurut Musra (2013), jumlah populasi AKB 
di kelompok ternak Kinantan Bagombak adalah 887 ekor yang terdiri dari 
ayam jantan dewasa 68 ekor, ayam betina dewasa 164 ekor, anak ayam jantan 
muda 300 ekor, anak ayam betina 345 ekor. 3 Sistem pemeliharaan secara 
semi intensif dan intensif bertujuan untuk meningkatkan produktivitas, 
efisiensi penggunaan pakan, nilai ekonomis, memudahkan menejemen 
pemeliharaan ternak dan mencegah perkawinan silang, tetapi memerlukan 
  
biaya dan teknologi yang maju. Sistem ini bisa dilaksanakan pada tingkat 
penangkaran ayam yang baik, karena induk ayam tidak mengalami periode 
istirahat bertelur, mengerami telur dan mengasuh anak menyebabkan periode 
bertelur lebih sering dibandingkan secara alami sehingga produksi bertelur 
semula 60 butir pertahun dapat di tingkatkan menjadi 80-90 butir pertahun. 
Keadaan ini bisa meningkatakan produksi telur sehingga peluang memperoleh 
AKB menjadi lebih besar, karena periode produksi diperhatikan dengan sangat 
baik. Menurut Abbas, et al. (2013) alasan pemeliharaan adalah memproduksi 
telur tetas yang efisien dengan kualitas telur yang baik. Telur berkualitas juga 
menghasilkan anak ayam berkualitas.Kualitas telur dipengaruhi oleh genetik, 
pakan, kesehatan, suhu dan lingkungan.Untuk menetukan kualitas telur harus 
dilakukan melalui seleksi dengan menilai kualitas telur berdasarkan kualitas 
telur eksternal dan kualitas telur internal. Hal ini untuk menunjang pelestarian 
dan peningkatan populasi AKB yang terarah. Berdasarkan uraian diatas maka 
penulis tertarik akan melakukan penelitian yang berjudul “Perbandingan 
Kulitas Telur Ayam Kokok Balenggek yang dipelihara pada Kelompok 
Ternak Kinantan Bagombak (Ex situ) dengan Kelompok Ternak Tigo Lurah 
(In situ)”.  
 
1.2.Rumusan Masalah  
Penelitian Bagaimana kualitas telur Ayam Kokok Balenggek yang dipelihara 
di kelompok ternak Kinantan Bagombak (ex situ) dan kelompok ternak Tigo 
Lurah (in situ 4 )mencakup kualitas eksternal telurdan internal telur sebagai 
penunjang pelestarian dan peningkatan populasi AKB.  
 
  
1.3.Tujuan Penelitian 
 Untuk mengetahui kualitas telur Ayam Kokok Balenggek yang dipelihara di 
kelompok ternak Kinantan Bagombak (ex situ)dan kelompok ternak Tigo 
Lurah (in situ) mencakup kualitas eksternal telur dan internal telur.  
 
1.4.Manfaat Penelitian  
Hasil penelitian ini sebagai data base untuk informasi tentang kualitas telur 
AKB pada kelompok ternak Kinantan Bagombak (ex situ)dan kelompok 
ternak Tigo Lurah (in situ) guna mengetahui kulitas telur yang baik mencakup 
kualitas eksternal telur dan internal telur sebagai penunjang pelestarian dan 
peningkatan populasi AKB.  
 
1.5.Hipotesisi Penelitian  
Kualitas telur AKB yang dipelihara pada kelompok ternak Kinantan 
Bagombak (ex situ) dengan kelompok ternak Tigo Lurah (in situ) memiliki 
perbedaan baik dari kualitas eksternal telurseperti berat telur, indeks telur, 
kualitas kerabang dan rongga udara dan kualitasinternal telurseperti indeks 
putih telur, haugh unit,indeks kuning telur dan warna kuning telur disebabkan 
penerapan sistem pemeliharaan selama periode pemeliharaan antara kedua 
kelompok yang berbeda. 
